BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Paparan Data

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, data tentang profil SD
Negeri Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo diperoleh
dengan menggunakan metode dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
menggunakan metode library research untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama Yyaitu konsep pendidikan anak menurut Abdullah Nashih
Ulwan. Sedangkan untuk rumusan masalah yang kedua implementasiya di
SD Negeri Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo, maka

metode yang peneliti gunaka adalah observasi dan interview.

1. Profil SD Negeri Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo
a. Letak dan Luas Bangunan
Dipandang dari sisi geografis, letak SD Negeri Kandangan
Kecamatan Krembung memiliki jarak kurang lebih 12 (dua belas)
kilometer dari jarak ke Kabupaten Sidoarjo. Luas bangunan SD Negeri
Kandangan adalah L: 20 m, P: 40 m. Adapun identitas sekolah yaitu:
1) Nama Sekolah : SDN Kandangan

2) Status : Negeri
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Terakredetasi A

3) NSS : 101050205013

4) NPSN : 20502279

5) NSB : 101050205010
6) Alamat : JI. Raya Kandangan

. Visi, Misi dan Tujuan

Visi: Menciptakan siswa berpendidikan yang berkualitas berdasarkan
iman dan tagwa

Misi: Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efesien dan
menyenangkan.
Melaksanakan evaluasi secara terprogram dan berkelanjutan.
Membudidayakan kebiasaan bekerja dan meningkatkan kinerja
yang profesional.
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang produktif
dan berkeahlian.
Menumbuhkan, menerapkan ajaran agama islam dalam
kehidupan sehari- hari serta mewujudkan kepribadian dan budi
pekerti yang luhur.

Tujuan: Meningkatkan kualitas layanan kepada siswa melalui
pembelajaran.

Meningkatkan kinerja guru.
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Meningkatkan kinerja sumber daya manusia.
Menimbulkan penghayatan terhadap ajaran agama, budaya
bangsa sehingga berakhlakul karimah.
Menimbulkan semangat atau dedikasi yang tinggi untuk
menciptakan prestasi kepada seluruh warga sekolah.
c. Struktur Organisasi Komite Sekolah
1) Ketua: Suyono, S. Pd
2) Wakil Ketua : Sumartono
3) Kepala Sekolah: Tohari, S. Pd
4) Wakil Kepala Sekolah : Moh. Afandi, S. Pd
5) Sekretaris: Muh. Sya’roni
6) Bendahara: Nur Said
d. Keadaan Warga Sekolah
Warga sekolah yang dimaksud di sini adalah semua anggota
yang berperan dalam lingkungan sekolah, yang terdiri dari kepla
sekolah, guru, staf atau karyawan dan siswa. Akan tetapi yang menjadi
point utama adalah siswa karena merupakan salah satu aset terpenting
dalam suatu sekolah sehingga perlu mendapatkan perhatian yang besar,
utamanya dalam hal peningkatan kemampuan dan potensi yang
dimiliki oleh siswa sehingga dapat menjadi generasi penerus bangsa

yang berkualitas.
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Data siswa di SD Negeri Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1

Data Murid Berdasarkan Kelas

NO KELAS L P JUMLAH
1 I 3) 8 13
2 I 8 5 13
3 i 17 6 23
4 v 16 13 29
5 \% 12 6 18
6 VI 18 11 29
JUMLAH 76 49 125

Sumber : dokumen SD Negeri Kandangan Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo

Berhubungan dengan tingkat ekonomi di SD Negeri Kandangan
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo setiap siswa memang memiliki
tingkat ekonomi keluarga yang berbeda. Akan tetapi mayoritas tingkat ekonomi
siswa di SDN Kandangan adalah murid kurang mampu. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 4.2

Jumlah Murid Berdasarkan Tingkat Ekonomi
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NO URAIAN LAKI- LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 Murid Mampu 2 8 10
2 Murid Kurang Mampu 69 36 105
3 Murid Tidak Mampu 5 5 10
JUMLAH 76 49 125

Sumber : dokumen SD Negeri Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten

Sidoarjo

Sehubungan dengan judul penelitian ini maka kiranya perlu juga

dipaparkan mengenai data guru dan staf di SD Negeri Kandangan Kecamatan

Krembung Kabupaten Sidoarjo. Sebagaimana berikut :

Tabel 4.3

Data guru dan Staf

Kepala Sekolah GURU STAF
NG PNS Non PNS PNS Non PNS PNS | Non PNS JUMLAH
1 1 - 6 4 - 1 12
Sumber : dokumen SD Negeri Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten

Sidoarjo
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e. Sarana dan Prasana

Sarana dan Prasana yang ada di SDN Kandangan Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjo sudah dapat memenuhi dan membantu
kelancaran kegiatan pembelajaran, walaupun keadaannya bisa dibilang
sangat sederhana. Adapun sarana dan prasana yang menunjang

belangsungnya proses pembelajaran tersebut dapat diihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.4
Sarana dan prasarana
NO NAMA JUMLAH KONDISI
1 Mushollah 0 -
2 Kantor 2 baik
3 Aula 0 -
4 Kelas 6 baik
5 Kamar mandi 4 baik
6 Koperasi 1 baik
7 UKS 1 baik
8 Perpustakaan 1 baik
9 Kantin 0 -
10 Laboratorium 1 baik
11 Lapangan 1 baik
12 Tempat Parkir 1 baik
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2. Konsep Pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun Menurut Abdullah

Nashih Ulwan

a. Pendidikan anak menurut Abdullah Nashih Ulwan

1) Pengertian pendidikan menurut Abdullah Nashih Ulwan

Abdullah Nashih Ulwan menyebut pendidikan dengan istilah
tarbiyah®. Selain istilah tarbiyah, istilah lain yang semakna dengan
makna pendidikan, yang penulis temukan dalam kitab Tarbiyah al-
Aulad fi allslam ini diantaranya ta’dib®, ta’lim*, taujih®, dan al-
ishiah.>Namun yang paling banyak terdapat ialah istilah tarbiyah.
Adapun istilah “pendidikan”, sebagaimana hasil konferensi
pendidikan Islam Dunia ke-1 di King Abdul Aziz University pada
1977 yang dikutip Kamrani Buseri bahwa istilah pendidikan dalam
Islam semakna dengan istilah tarbiyah, sa’lim, dan ta’dib.° Dindin
Jamaluddin dalam mendefinisikan ketiga istilah tersebut menyebutkan

kata ta’dib, lebih menekankan pada penguasaan ilmu yang benar

! Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-4ulad fi al-Islam, (Beirut: Daar al-Fikr, cet ke-2, 1978),

h. 5.

?lbid., h. 65
*Ibid., h. 63
“Ibid., h. 133
*lbid., h. 63

® Kamrani Buseri, Dasar, Asas, dan Prinsip Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aswaja Presindo,

2014), h. 72.
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dalam diri seseorang agar menghasilkan kemantapan amal dan
tingkah laku yang baik. Kata at-tarbiyah difokuskan pada bimbingan
anak supaya berdaya dantumbuh kelengkapan dasarnya serta dapat
berkembang secara sempurna.Kata ra’lim, titik tekannya pada
penyampaian ilmu pengetahuan yang benar, pemahaman, pengertian,
tanggung jawab, dan pemahaman amanah kapada anak. Menurut
Dindin Jamaluddin, ketiga istilah tersebut, apabila ditilik dari segi
unsur kandungannya, terdapat keterkaitan yang saling mengikat satu
sama lain, yakni dalam hal memelihara dan mendidik anak.’

Kata ta’dib berasal dari kata addaba yang berarti memberi
adab atau mendidik®, artinya kata ¢a’db ini lebih pada mendidik
adab.Akan tetapi Naquib al-Attas dalam Ahmad Tafsir berpendapat,
kata ta 'dib merupakan kata yang paling tepat menggambarkan makna
pendidikan.Kata fa’dib merupakan masdar dari kata kerja addaba
yang berarti pendidikan.Dari kata addaba kemudian diturunkan juga
kata adabun.Dari kata adab inilah al-Attas kemudian mendefinisikan
pendidikan sebagai pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan ke dalam manusia, tentang tempat-tempat bagi

segala sesuatu di dalam tatanan wujud sehingga hal ini membimbing

"Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), h. 39.

®Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 1990), h.
37.
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ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan di dalam tatanan
wujud tersebut.’Kata 7a’lim berasal dari kata ,,allama yang berarti
mengajarkan, melatih, dan memberi tanda.’ Kata ta’lim ini,
mencakup pengetahuan teoritis, mengulang kaji secara lisan, dan
menyuruh melaksanakan pengetahuan itu. Ta’lim mencakuppula
aspek-aspek pengetahuan lainnya serta keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan serta pedoman berperilaku.**Kata tarbiyah, oleh
Kamrani Buseri dijelaskan berasal dari tiga kata.Raba-yarbu, yang
artinya bertambah (Zada) dan tumbuh (nama). Raba-yarby, dengan
timbangan khafa-yakhfy, yang berarti terbit (rasya’a) dan
berkembang (tara’ra’a). Serta rabba-yarubbu, dengan timbangan
madda-yamuddu, dengan arti memperbaikinya (ashlahahu), dan
memimpin urusannya (wa tawalla amrahu), dan melatihnya (wa
saasahu), dan menjaganya (wa gama alaihi), dan memeliharanya (wa
raa’ahu).**Selain itu kata tarbiyah juga berasal dari kata rabba-

yurabbr dengan timbangan shalla-yushall7, yang berarti memelihara.™

°Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 29.

®Mahmud Yunus, Kamus ..., op. cit., h. 277

“Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan ..., op. cit., h. 31

2K amrani Buseri, Dasar, Asas, ..., op.cit., h. 70
BHasan bin Ahmad, Kitab at-Tashrif 1-3, (Bangil: Rabhan, t.th.), h. 81-82
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Abuddin Nata menjelaskan bahwa kata yang biasa digunakan
sebagai akar dari kata tarbiyah adalah kata “rabb” yang dalam
alQuran selalu digunakan sebagai perbuatan Tuhan. Tuhan lah yang
mendidik dalam arti membina, mengarahkan, mengawasi, mengatur,
memelihara, menggerakkan, dan sebagainya terhadap seluruh alam
ciptaan-Nya, seperti langit dan bumi.Kata dalam alQuran untuk
menunjukkan peran mendidik ini ialah kata rabbaya.'* Sebagaimana

terdapat dalam firman Allah dalam surah al-1sra ayat 24:

fle 5 LSTLES) O o5s 89 5 JU 2ls W 2t s

Ayat di atas menyebutkan tentang mendo“akan kedua
orangtua kepada Allah sebagaimana mereka telah mendidik sewaktu
kecil.Ayat tersebut juga menunjukkan pengasuhan dan pendidikan
orangtua terhadap anak-anaknya, yang tidak hanya pada aspek
jasmani, tetapi juga pada aspek rohani.*®Menurut Maududi dalam
Abdurrahman Shaleh, “mendidik dan memelihara” merupakan salah
satu dari sekian banyak makna implisit yang terkandung dalam kata

rabb.Sementara Qartubi dalam Abdurrahman Shaleh menyebut kata

Y“Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran
Tasawuf al-Ghazali, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h. 46-47
5 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 11
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rabb merupakan bentuk deskripsi yang diberikan kepada seseorang
yang melakukan perbuatan secara paripurna.®

Berdasarkan pemaparan di atas, maka makna tarbiyah ini
sesuai dengan peran sang pendidik (murobbi), yakni menitik beratkan
pada proses membina, membimbing, melatih, dan memelihara anak
agar menjadi pribadi yang sempurna. Seperti yang dijelaskan
Mujtahid, bahwa istilah tarbiyah tidak hanya terbatas pada aspek
kognitif, tetapi meliputi aspek afektif sebagai penerapan atau realisasi
dari pengetahuan yang dimiliki anak.Ini menjelaskan bahwa konsep
tarbiyah menembus pada aspek etika religius.!” Selain itu, kata
tarbiyah ini juga menunjukkan proses pendidikan di masa anak-anak.
Sebagaimana Abd.Aziz, memberikan penekanan tarbiyah ini pada
pendidikan di masa anak-anak dan juga mencakup dalam hal
pemeliharaannya, termasuk pemberian nafkah danmencukupi
kebutuhan hidup anak.*® Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah

Asy-Syu’ara ayat 18, yaitu:

16 Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan AlQuran, (Jakarta,
Rineka Cipta, 2005), h. 18-19

7 Mujtahid, Reformulasi Pendidikan Islam, Meretas Mindset Baru, Meraih Peradaban
Unggul, (Malang: UIN-Maliki Press, 2001), h. 6-7

¥Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam, Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Teras, 2009), h. 10.
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa tarbiyah adalah proses
pengasuhan pada fase permulaan pertumbuhan manusia. Dalam
pengertian ini pendidikanberarti upaya untuk menyempurnakan proses
penciptaan manusia dalam pertumbuhannya agar menjadi sempurna.*®

Sementara kata al-islah berarti perbaikan, kata ini berasal dari
kata ashlah-yushlihu yang berarti memperbaiki.’Artinya pendidikan
berperan untuk memperbaiki, dalam artian mengubah hal-hal yang
tidak baik menjadi baik. Seperti yang dijelaskan Wina Sanjaya bahwa
tugas mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi
merupakan suatu proses mengubah perilaku siswa sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.?!Selanjutnya, kata at-faujth. Kata taujih
berarti pengarahan.?? Kata ini berasal dari kata wajjaha-yuwajjihu
yang berarti menghadapkan, mengarahkan, dan menunjukkan.? Ini
menunjukkan bahwa di dalam pendidikan terdapat usahaorang dewasa
muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing

pertumbuhan serta perkembangan anak didik ke arah titik maksimal

YMuijtahid, op. cit., h. 4.

% Mahmud Yunus, Kamus ..., op. cit., h. 219

2l Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 142.

22 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (td.), h. 1645
Zlbid., h. 1644
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pertumbuhan dan perkembangannya.?* Jamal Abdur Rahman juga
menyebut bahwa dalam pendidikan anak orangtua sangat
berkepentingan dalam mendidik dan mengarahkan anak ke arah yang
lebih baik dan memberi bekal berbagai adab dan moralitas.?
2) Pengertian Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan
Anak dalam Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam disebut dengan
istilah al-walad, dengan bentuk jamaknya al-aulad.Kata walad ini
berasal dari kata walada-yalidu-wiladatan yang berarti
melahirkan.Bentuk majhulnya adalah wulida yang artinya
dilahirkan.Adapun walid berarti ayah dan walidah berarti ibu.”®
Dengan demikian kata walad bisa dimaknai sebagai sebutan untuk
anak yang dilahirkan.Selain istilah al-walad, dalam bahasa Arab
ada beberapa istilah lain yang bermakna anak. Istilah tersebut yaitu
ash-shabiyyu, ath-thiflu, al-ibnu, dan al-ghulam.Al-1bnu berarti
anak laki-laki, bentuk jamaknya adalah abna’ dan baniin.Adapun
anak perempuan ditunjukkan dengan istilah al-bintu, dengan

jamaknya al-banat.?’Kata Ibnu juga diartikan sebagai sesuatu yang

2 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teorirtis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 22

% Jamal Abdur Rahman, Athfaal al-Muslimun Kaifa Rabbahum an-Nabiyyu al-Amin,
diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar Ihsan Zubaidi, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah
SAW, (Bandung: Irsad Baitus Salam, 2005), h. 5

2 Mahmud Yunus, op. cit., h. 506.

2" Ahmad Marson Munawwir, op. cit., h. 121
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dilahirkan. DalamalQuran kata ibnu mengacu pada status anak,
baik yang disandarkan kepada nama bapak, nama, ataupun sebutan
lainnya.

Anak dalam arti ibn adalah sesuatu yang perlu pembinaan
dan pertanggungjawaban.?® Istilah ash-shabiyyu berarti anak laki-
laki* dan kanak-kanak yang belum cukup umur®®, istilah ini
semakna dengan al-walad.® Adapun ath-thiflu berati bayi atau
anak kecil.*> Masa ini berlangsung sejak usia 2-7 tahun.*

Selanjutnya al-ghulam, istilah ini berarti pemuda, anak muda, atau

remaja.*

3) Pengertian pendidikan anak menurut Abdullah Nashih Ulwan

Mengenai pendidikan anak dalam Islam, Nashih Ulwan

menuliskan:

& s Jols pluslacldl &2l o SLYilds Lo ed

Najamuddin, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif alQuran dan Hadits,
http://sumut.kemenag.qgo.id/file/file/TULISANPENGAJAR/qfpm1365445181.pdf,diakses:14 Desember

2015, h.1

% Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. 816

**Mahmud Yunus, op. cit., h. 211

' Ahmad Warson Munawwir, op. Cit., h. 1688

“Ipid., h. 918

%Muhammad Fauzil Adhim, Mendidik Anak Menuju Taklif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1998), h. 16.

% Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. 1090


http://sumut.kemenag.go.id/file/file/TULISANPENGAJAR/gfpm1365445181.pdf
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa Islam telah memberikan

metode yang tepat dan sempurna untuk mendidik pribadi, membina
dan membangun generasi, umat, budaya, dan peradaban.Dimana hal
tersebut bertujuan untuk bertujuan mengubah manusia dari kegelapan
syirik, kebodohan, keburukan, dan kesesatan kepada cahaya,
petunjuk, dan ketentraman.

Selain itu, Nashih Ulwan pun menyebutkan bahwa dengan
metode yang sesuai dengan Islam, maka pendidik akan mendapatkan
generasi-generasi berkepribadian sempurna, baik gerak langkahnya,
keluhuran budi pekertinya serta terhindar dari bahaya-bahaya
kejiwaan.®*® Mereka juga berarti mempersiapkan generasi muslim,
pasukan, dai, dan para pemuda Islam yang berkarya.*” Lebih lanjut
mengenai awal dari proses pendidikan anak ini, Nashih Ulwan

menuliskan:

**Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah ... juz 1, op. cit., h. 5
*Ibid., h. 358

Ibid., h. 131
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Kalimat di atas menjelaskan bahwa pada dasarnya islam

menangani masalah pendidikan anak dari unsur-unsur pertama bagi
keluarga, yakni perkawinan. Perkawinan dapat memenuhi tuntutan
fithrah dan kehidupan, menyambungkan silsilah keturunan anak
dengan ayahnya, membebaskanmasyarakat dari penyakit berbahaya
dan dekadensi moral, mewujudkan usaha saling membantu antara
suami istri dalam mendidik anak, dan menumbuhkan perasaan
kebapakan dan keibuan dalam diri mereka berdua. Ini menunjukkan
bahwa pendidikan pada anak dimulai dari unsur pertama
pembentukan keluarga, yakni perkawinan.Berdasarkan beberapa
kutipan di atas, dijelaskan bahwa proses pendidikan anak ini ialah
proses pendidikan rohani, pembinaan generasi, pembentukan umat,
budaya, serta peradaban. Abdurrahman Shaleh Abdullah pun

menjelaskan bahwa pendidikan ialah proses yang dibangun oleh

®bid., h. 45
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masyarakat untuk membawa generasi baru ke arah kemajuan dengan
jalan-jalan tertentu sesuai kemampuan mereka untuk mencapai tingkat
kemajuan paling tinggi.*® Selanjutnya, proses dan hasil dari proses
tersebut diwariskan kepada generasi selanjutnya. Seperti pendapat
Ahmad Fatah Yasin yang menyebut pendidikan sebagai upaya
penanaman dan pewarisan nilai-nilai budaya untuk mengembangkan
potensi manusia, serta sekaligus proses produksi nilai-nilai budaya
baru sebagai hasil interaksi potensi dengan konteks kehidupan.*°
Selain itu, Abu Ahmadi pun menyebut bahwa selain tugas
membentuk kepribadian, pendidikan juga bertugas menyerahkan
kebudayaan kepada generasi berikutnya.** ~Abdullah Fadjar
menjelaskan bahwa pendidikan memelihara struktur dasar di
masyarakat dengan jalan melestarikan semua semua yangberguna
dalam nilai-nilai dan pranata-pranata dasar, dengan cara
memindahkan semua itu ke generasi selanjutnya dan memperbaharui
kebudayaan ketika terjadi degenerasi, stagnasi, ataupun kehilangan
nilai dasar. Dengan demikian tugas pendidikan berarti mengasuh

pertumbuhan pribadi.Dengan jalan mengasuh individu, memelihara

% Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori-teori ..., op. cit., h. 15

0 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 4

*! Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 71
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dan mentransmisikan kebudayaan, individu dapat mencapai kualitas
hidup.*?

Selanjutnya, pendidikan anak ini juga adalah upaya untuk
memindahkan manusia dari kegelapan syirik, kebodohan, dan
kesesatan, dengan kata lain menghindari bahaya kejiwaan. Hal
tersebut, senada dengan disebutkan oleh Abd.Aziz bahwa pendidikan
menurut konsep Islam ialah pendidikan yang mampu mengoptimalkan
daya-daya potensi positif yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia
dan meminimalkan bahkan menumpas daya-daya potensi
negatif.*Pendidikan sejatinya menanamkan nilai-nilai transenden,
spiritual, dan pentingnya hidup bermasyarakat dengan akhlak
mulia.**Pendidikan tidak boleh melahirkan distorsi (penyimpangan)
dari tujuan penciptaan manusia dan peranannya di muka bumi.*®

Akan tetapi menurut Nashih Ulwan, dengan pendidikan anak
yang sesuai dengan ajaran Islam akan terbentuk kepribadian anak
yang sempurna, luhur budi pekertinya dan dapat menjadi pribadi yang

berkarya. Ahmad Tafsir pun menyebut pendidikan Islam sebagai

2 Abdullah Fadjar, Peradaban dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 80

“Abd.Aziz, op. cit., h. 35.

* Amka Abdul Aziz, Hati Pusat Pendidikan Karakter (Melahirkan Bangsa Berakhlak
Mulia), (Klaten: Cempaka Putih, 2012), h. 45

“Ibid., h. 42.
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bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam.*®Pendidikan ini
diharapkan dapat menghasilkan kepribadian seseorang yang
membuatnya menjadi insan kamil.*’

Pendidikan anak dalam Islam diharapkan dapat menghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senang
dan gemar menamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam
berhubungan dengan Allah dan dengan sesamanya, dan dapat
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini
untuk kepentingan hidup di dunia dan di akhirat nanti.**Adapun M.
Athiyah  al-Abrasy, sebagaimana dikutip Mahmud Yunus,
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai berikut:Pendidikan ialah
mempersiapkan manusia, supaya hidup dengan sempurna dan
berbahagia, mencintai tanah airnya, tegap jasmaninya, sempurna budi
pekertinya (akhlaknya) teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir
dalam pekerjaannya, bertolong-tolongan dengan orang lainnya, manis

tutur bahasanya, baik dengan lisan ataupun tulisan.*

* Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan ..., op. cit., h. 32
*" Muhammad Isnaini, Konsep Pendidikan Anak dalam Perspektif Para Ahli Pendidikan

Islamdan Barat: Analisis Komparasi, http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/
konseppendidikananak.pdf, diakses 02 November 2015), h. 3
“Ibid., h. 4

* Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung,
t1). h. 13
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Senada dengan pendapat Athiyah al-Abrasy di atas, Kamrani
Buseri pun menyebut pendidikan sebagai suatu proses mempersiapkan
manusia. Kamrani Buseri menyebutnya sebagai upaya memanusiakan
manusia, terkait dengan nilai-nilai mengenai manusia itu sendiri,
yakni apa itu manusia, apa tujuan daripenciptaan manusia, bagaimana
manusia yang ideal, bagaimana hubungan antar manusia, antara
manusia dengan alam, serta bagaimana hubungan dengan sang
penciptanya. Menurutnya pendidikan Islam merupakan interelasi
antara agidah, ibadah, muamalah, mengembangkan fitrah dan hanif,
serta seluruh potensi manusia untuk mewujudkan fungsi manusia
sebagai abdullah sekaligus khalifatullah menuju manusia sempurna.>

Pendidikan Islam, menurut Arifin merupakan sebuah sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam
yang telah menjiwai dan mewarnai corak kehidupannya.>’Dimana
dalam pendidikan terdapat usaha orang dewasa muslim yang bertakwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fithrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran

Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan

0 Kamrani Buseri, Reinventing Pendidikan Islam (Menggagas Kembali Pendidikan Islam
yang Lebih Baik), (Banjarmasin: Antasari Press, 2010), h. 7
5L M. Arifin, op. cit., h. 7
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perkembangannya.”?Maka diantara peran pendidik ialah sebagai
pengendali dan pengarah proses serta pembimbing arah
perkembangan dan pertumbuhan manusia.>*Abu Ahmadi dan Nur
Uhbiyati menyebut pendidikan adalah pengaruh, bantuan atau
tuntutan yang diberikan oleh orang yang bertanggung jawab kepada
anak didik.>*Pendidikan menurut AL-Ghazali dalam Abidin lbnu
Rusn ialah proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya
sampal akhir hayatnya melalui berbagai macam ilmu pengetahuan
yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana
proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan
masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi
manusia sempurna.>>Armai Arief pun menyebut pendidikan sebagai
sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia
yang seutuhnya, yang beriman dan bertakwa kepada Allah, serta
mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka

bumi, yang berdasarkan ajaran Al-Quran dan Sunnah.>®

*ibid., h. 22

*ibid., h. 108

5 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, op. cit., h. 71

%Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), h. 56.

* Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), h. 16
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Pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai usaha sadar yang
diarahkan untuk mematangkan potensi fithrah manusia, agar setelah
mencapai kematangan itu ia mampu memerankan diri sesuai dengan
amanah yang disandangnya, serta mampu mempertanggungjawabkan
pelaksanaannya kepada Sang Pencipta. kematangan yang
dimaksudkan ialah gambaran dari tingkat perkembangan optimal yang
dicapai oleh setiap potensi fithrah manusia.’’Secara sederhana
menurut Amka Abdul Aziz, pendidikan dapat diartikan sebagai proses
pertumbuhan dan perkembangan manusia dengan semua potensinya
melalui pengajaran (teaching) dan pembelajaran (learning) untuk
mendapatkanpengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), serta
tingkah laku (behavior) yang baik agar bisa bermanfaat bagi dirinya,
masyarakat, dan lingkungannya.*®

Sementara itu, pendidikan menurut Undang-Undang (UU)
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

> Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), h. 51
%% Amka Abdul Aziz, op. cit., h. 43
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Negara.> Definisi ini lebih menitikberatkan pada proses pembelajaran
di lembaga pendidikan, namun tetap berorientasi pada pembentukan
dan pengembangan potensi diri anak.Pemaparan di atas menyebut
pendidikan sebagai usaha mengembangkan potensi manusia.Menurut
Arifin, pendidikan secara teoritis mengandung makna “memberi
makan” (opvoeding) kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan
kepuasan rohaniah, sering pula diartikan dengan “menumbuhkan”
kemampuan dasar manusia.®’Kemampuan dasar inilah yang sering
disebut dengan fithrah manusia.

Selanjutnya Nashih Ulwan menyebutkan bahwa proses
pendidikan anak ini di awali atau bermula dari proses pernikahan.
Pernikahan merupakan fitrah manusia.Namun bagaimana kemudian
pernikahan juga membawa dampak yangbaik bagi terbentuknya
generasi yang baik lah yang penting untuk diperbincangkan. Kamrani
Buseri menyebutkan bahwa tujuan dari berkeluargayang terpenting
ialah untuk melangsungkan keturunan dan menghasilkan generasi
muslim sebagai generasi penerus.®* Dalam hal ini, Nashih Ulwan pun
menganggap pernikahan merupakan awal dari proses pendidikan anak

ini.Berbeda dengan pendapat Nashih Ulwan mengenai kapan

%Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 3

% M. Arifin, op. cit., h. 22

o1 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi,
(Banjarmasin: Lanting Media Aksara, 2010), h. 47
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pendidikan anak itu dimulai, Zakiah Daradjat menyebut dimulainya
pendidikan adalah dengan pemeliharaan yang merupakan persiapan ke
arah pendidikan yang nyata, yaitu pada minggu dan bulan pertama
seorang anak dilahirkan.®?Lain lagi menurut al-Ghazali dalam Abidin
Ibnu Rusn, pendidikan anak dimulai saat sel sperma bertemu ovum
sebagai awal proses kehidupan manusia.®

Adapun Jamal Abdurrahman menyebutkan tahap pertama
pendidikan anak ialah sejak anak dalam sulbi hingga
dilahirkan.Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa Nashih
Ulwan memberikan batasan lebih awal untuk pendidikan anak, yakni
sejak pernikahan.Mengenai pernikahan ini, Nashih Ulwan sangat
menitikberatkan pentingnya pemilihan pasangan.Adapun mengenai
kaidah pemilihan pasangan, Nashih Ulwan menyebutkan yang
pertama adalah memilih berdasarkan agama, yakni yang memiliki
pemahaman yang hakiki terhadap Islam dan penerapan syariat
danprinsip ajaran Islam secara sempurna.**Kedua memilih
berdasarkan keturunan dan kemuliaan, yakni memilih jodoh yang

berasal dari keluarga yang dikenal memiliki kebaikan, akhlak, dan

62 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 48

8 Abidin Ibnu Rusn, op. cit., h. 54-55

*Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, diterjemahkan oleh Jamluddin
Miri, Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 11
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keturunan yang mulia.®Ketiga, mengutamakan orang yang jauh
tingkat kekerabatannya, yakni tidak memilih orang yang seketurunan
atau sekerabat agar terhindar dari penyakit menular atau cacat secara
hereditas.®®*Keempat, mengutamakan wanita yang masih gadis.Dan
kelima, mengutamakan perkawinan dengan wanita subur yang banyak
melahirkan anak.®” Itulah diantara petunjuk-petunjuk Nashih Ulwan
mengenai pernikahan yang merupakan awal proses pendidikan anak.
Selanjutnya mengenai pentingnya pemilihan pasangan ini, Nashih

Ulwan mengutip sebuah ungkapan, yaitu:
3LV Cb s el Bodel 131 du s oY)

Ungkapan tersebut menjelaskan peran ibu bagi pendidikan
anak, betapa berdampaknya pendidikan di dalam rumah terhadap
kepribadian dan peran anak di luar rumah nantinya.Tugas mendidik
anak merupakan tanggung jawab kedua orangtua. Tanggung jawab
seorang istri sama besarnya dengan suami dalam mendidik anak.
Bahkan tanggung jawab seorang istri sebagai ibu lebih besar, lantaran

ibu lah yang selalu berdampingan dengan anaknya semenjak ia

®lbid., h. 15
®bid., h. 19
®Ibid., h. 20-23
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dilahirkanhingga tumbuh besar dan mencapai usia yang layak untuk
memikul tanggung jawab.®®

Pilar utama pendidikan anak adalah keluarga, dan tanggung
jawab pendidikannya ada di pundak orangtua. Menurut Reysyahri,
kewajiban ayah dan ibu ini dimulai sejak anak belum lahir.*® Dalam
kerjasama antar suami istri, suami lebih banyak berperan untuk
bekerja mencari nafkah di luar rumah, maka peran mendidik anak
akan lebih banyak dilakukan oleh istri.”® Oleh karenanya pantaslah
disebut seorang ibu merupakan sekolah yang akan membina generasi,
karena di tangan ibu yang baik maka anak yang dididiknya pun akan
menjadi anak yang baik, demikian pula sebaliknya. Bahkan dengan
ibu yang mendidik dengan baik, Nashih Ulwan menyebutkan ini sama
artinya dengan mempersiapkan bangsa dengan generasi yang baik.
Karena dalam implikasinya, seorang anak yang dididik dengan baik di
dalam rumah, kemudian terjun dan mengambil peran di masyarakat,
di sini lah kemudian peran mereka sangat diharapkan dan merekalah
generasi penerus yang diharapkan oleh bangsa dan agama.lni
bermakna, peran seorang ibu berlangsung dan berimplikasi dalam

jangka panjang.Karenanya peran jangka panjang ini harus diisi oleh

% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad ....Juz 1, op. cit., h. 34.
*®Ibid.,h. 146.
" Muhammad M. Reysyahri, Anak di Mata Nabi, (Jakarta: al-Huda, 2009), h. 19
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orang yang tepat.Dalam hal inilah Islam telah menganjurkan untuk
memilih pasangan yang baik.Sebagaimana sabda Nabi Muhammad

Saw:
o) Dy B Ly Lehady Lgdy UL 1Y 31U S5

Mo of o dled) olyy) Sy w3

Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa seorang wanita
dinikahi karena empat pertimbangan, yakni karena hartanya,
keturunannya, rupanya, dan karena agamanya.Dari keempat
pertimbangan ini yang terutama adalah wanita yang memiliki agama.
Husain Mazhahiri pun berpendapat demikian, Husain juga
mengemukakan sebuah hadits mengenai pemilihan pasangan, yakni
sabda Rasulullah saw. “Apabila orang yang anda sukai perilaku,
agama, dan amanatnya datang meminang kepada Anda, maka
nikahkanlah.Bila tidak, akan terjadi fitnah yang besar.” *Hadits di atas
menjelaskan bahwa dua syarat pertama dalam memilih pasangan
adalah agama dan akhlak. Jika seorang anak perempuan tidak

mempunyai moral dan kemanusiaan serta tidak taat beragama, maka

™t Al-Ilmam Abu al-Husain Muslim an-Naisaburi, Shahih Muslim Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
1993), h. 680

2 Husain Mazhahiri, Tarbiyah ath-Thifl fi ar-Ru’yah al-lslamiyyah, diterjemahkan oleh
Segaf Abdillah Assegaf dan Miqdad Turkan, Pintar Mendidik Anak: Panduan Lengkap bagi
Orangtua, Guru, dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: Lentera, 2008), h. 20
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mengawininya akan membawa bahaya besar, tidak hanya pada diri
suami, namun juga pada anak-anak yang dilahirkan dari hasil
perkawinan ini.”Islam sangat menekankan syarat-syarat memilih istri
dan suami, karena syarat-syarat tersebut berkaitan dengan masa depan
anak, baik bahagia atausengasara. Ini karena Kkaitan benih
kesengsaraan dan kebahagiaan pertama kali terdapat pada langkah-
langkah dan persyaratan dalam pemilihan pasangan.’*Selain
pemilihan pasangan yang baik, mengembangkan kepribadian potensi
diri menjadi lebih baik pun penting. Berdasar pada firman Allah

dalam Surah an-Nuur ayat 26 yaitu:
S . B /é 2 A e, < < 4
Osmlelly Gnibel) Sl el S Cusl] SEZ

R i~ ”“o/’f/‘g/ s < }&/ @ Z 5. - /': /@
£ 1 sgaa B Oslsas & 0gtTa Sl bl

Ayat di atas menjelaskan tentang pasangan atau jodoh
seseorang, bahwa setiap orang akan berjodoh dengan seseorang yang
berkepribadian sebagaimana dirinya. Jika ia baik, maka akan
mendapatkan pasangan yang baik pula. Begitu juga sebaliknya.Seperti
yang disebutkan Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati bahwa para pemuda

di masa ini seyogyanya dapat mempersiapkan diri dengan mendidik

“Ibid., h. 21.
™ Husain Mazhahiri, ibid., h. 26
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dirinya sendiri, sehingga mereka dapat menjadi bibit dan persemaian
yang lebih baik, dan pendidikan itu berlangsung sepanjang hayat. Ini
berarti, bahwa untuk memiliki pasangan yang baik agar melahirkan
generasi yang juga baik, tidak cukup hanya dengan memilih pasangan
yang baik, namun harus terlebih dahulu menjadikan dirinya seseorang
yang berkepribadian baik agar mendapatkan pasangan yang juga baik.

Berdasarkan seluruh pemaparan di atas maka, pendidikan anak
dapat dimaknai sebagai proses membawa generasi, umat dan
peradaban menjadi lebihbaik. Hal tersebut mula-mula ditempuh
dengan mendidik kepribadian anak agar dapat menjadikan anak
seseorang yang berkepribadian sempurna, berbudi pekerti luhur dan
terhindar dari bahaya kejiwaan, dimana proses pendidikan ini dimulai
sejak dini yakni dengan pernikahan yang sesuai petunjuk Islam,
karena dengan pernikahan yang sesuai dengan petunjuk Islam lah

nantinya akan terbentuk generasi yang islami pula.

3. Implementasi Konsep Pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun Menurut
Abdullah Nashih Ulwan di SDN Kandangan Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo

Usaha untuk mewujudkan siswa yang berkualitas tidak dapat

dilakukan dengan instans, melainkan perlu melalui proses yang

> Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, op. cit., h. 75
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berkesinambungan, terus menerus, dan sabar. Oleh karena itu untuk
mencapai suatu tujuan dalam proses pendidikan dibutuhkan adanya
metode dan materi yang tepat. Ada berbagai macam metode yang dapat
diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran khususnya
menurut perspektif Abdullah Nashih Ulwan dan setiap guru bebas
memilih metode apa saja yang dirasa cocok atau pas dengan materi yang
akan disampaikan. Oleh karena itu dalam penalitian ini, akan dibahas
tentang apa saja metode yang digunakan untuk oleh guru dalam konsep
pendidikan anak usia 6-12 Tahun di SDN Kandangan Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjo yang sesuai dengan Perspektif Abdullah
Nashih Ulwan.

Peneliti mengambil objek penelitian 2 orang guru yang ada di
SDN Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo yang
menerapkan konsep konsep pendidikan anak usia 6-12 Tahun Perspektif
Abdullah Nashih Ulwan. Yang terdiri dari Bapak Narto selaku guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Bapak Sigit selaku guru kelas.
Mereka adalah guru di SDN Kandangan Kecamatan Krembung
Kabupaten Sidoarjo yang menerapkan konsep pendidikan anak usia dasar
sesuai dengan perspektif Abdullah Nashih Ulwan.

Adapun hasil wawancara mengenai Metode yang digunakan oleh

guru dalam mengimplementasikan konsep pendidikan anak usia dasar
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perspektif Abdullah Nashih Ulwan di SDN Kandangan Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjoadalah sebagai berikut:

Menurut Bapak Narto,selaku guru bidang studi Pendidikan Agama
Islam mengatakan bahwa :

“Meskipun saya guru di sini mbak, kira- kira sudah 1
(satu) semester mengajar di SDN Kandangan ini tetapi sudah
banyak sekali masalah yang saya temui dalam proses
pembelajaran, jadi yaaa sebagai guru harus pintar- pintar mbak
dalam memilih metode. Kalau saya sih sering pakai metodenya
Abdullah Nashih Ulwan mbak. ®seperti metode keteladanan,
nashihat, kebiasaan dan kadang- kadang pakai metode hukuman
juga. Tapi yaaa dengan tujuan untuk mendidik bukan untuk
menyakiti.”

Menurut Bapak sigit selaku guru kelas yang juga menerapkan
konsep pendidikan anak usia dasar perspektif Abdullah Nashih Ulwan,
mengatakan bahwa :

“Kalau mengenai metode yaaa bermacam- macam mbak
yang saya pakai, yaaa gak Cuma metodenya pak Abdullah Nashih
Ulwan saja, tapi metodenya pak Arief Rachman itu loh sama
Zakiah Daradjat. Kalau metodenya pak Ulwan yang terkenal dan
saya tau adalah metode kebiasaan sama hukuman. Kalau metode
kebiasaan itu seperti membiasakan solat di umur 7 tahun mbak, tapi
kalau di sekolah ini setiap siswa baru sudah dikenalkan apa itu
solat, soalnya itu penting sekali mbak. Lahhh kalau ada siswa yang
tidak solat, tentu kami memberikan sanksi, bukan untuk
menghukum, yaaa sebagai pelajaran bagi mereka dan menekankan
bahwa solat itu wajib bagi setiap muslim.””” Selain itu, metode
yang perlu diterapkan oleh guru adalah metode pengawasan, karena
pada dasarnya siswa di usia 6-12 tahun itu membutuhkan
bimbingan atau pengawasan dalam proses belajarnya.

’® Wawancara dengan pak Narto pada tanggal 22 April 2017
" Wawancara dengan pak Sigit pada tanggal 22 April 2017
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Adapun materi yang diberikan oleh guru dalam upaya
mengimplementasikan konsep pendidikan anak usia dasar perspektif
Abdullah Nashih Ulwan di SDN Kandangan Kecamatan krembung
Kabupaten Sidoarjo juga beragam. Pada penelitian ini akan dikemukakan
hasil wawancara mengenai materi yang digunakan oleh gurukhususnya
di SDN Kandangan Kecamatan krembung Kabupaten Sidoarjo. Adapun
hasil wawancara dengan 2 guru adalah sebagai berikut:

Materi yang digunakan oleh bapak Narto untuk menerapkan
konsep pendidikan anak usia dasar adalah:

“Materi yang paling penting diberikan pada anak sejak
dini itu yaaa soal keimanan itu mbak, jika tidak maka pondasi
keimanannya akan lemah nanti, tentu ini sangat berbahaya. Jadi,
di sekolah guru wajib mengaitkan setiap pelajaran dengan
keimanan. Contohnya, seperti membiasakan berdoa sebelum
pelajaran dimulai, membiasakan anak untuk beribadah sejak dini,
dan mengenalkan kepada siswa cara membaca al-qur’an dll.
Selain itu, siswa juga perlu diberikan pendidikan sosial, kenapa?
Agar terbiasa berperilaku akhlakul karimah, bersikap santun,
tidak bercanda yang berlebihan, yaaaa seperti itulah mbak. Kalau
materi paling umum yaaa mengenai standart akademis, sebagai
sekolah Negeri tentu kami diwajibkan untuk membimbing
bagaimana siswa dapat mencapai prestasi yang tinggi dalam
bidang akademis.”

Sedangkan materi yang digunakan oleh Bapak Sigit untuk
menerapkan konsep dasar pendidikan anak usia dasar adalah:

“Berbicara mengenai materi apa saja yang di gunakan
untuk menunjang proses pemebajaran anak usia dini tentu
pemilihannya harus hati- hati. Soalnya mbak, mengajar anak SD
itu mbak gampang- gampang susah. Apalagi setiap anak itu
mempunyai karakter yang berbeda- beda. Ada yang pemberani,
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pemarah, yang minder pun juga ada mbak. Nahhh, di sinilah tugas
guru bagaimana menyampaikan kepada anak tentang sifat yang
terpuji dan tercela, jadi intinya pendidikan psikologis ini sangat
penting untuk membentuk dan menyempurnakan kepribadian
anak agar dapat tumbuh dewasa dan melaksanakan kewajiban
dengan baik. Untuk menunjang pendidikan psikologis ini tentu
harus didasari dengan materi keimanan. Kalau anak sudah
memiliki keimanan (kepercayaan) atau bisa dibilang cintalah
mbak, anak itu akan termotivasi dengan sendirinya untuk belajar
materi pendidikan apa saja. Contohnya, jika anak sudah yakin
bahwa kebersihan itu sebagian daripada iman, maka ia akan
menerapkan pola hidup yang bersih di manapun ia berada. Nahh
di sini anak-anak juga perlu di ajarkan materi tentang pola hidup
sehat, karena faktor yang mendukung keberhasilan anak dalam
belajar juga ditentuka dari kondisi fisiknya. Selain pendidikan
agama siswa juga perlu diberikan pendidikan umum, seperti
teknologi informasi. Agar siswa dapat mengikuti perkembangan
zaman yang semakin meningkat, biar gak ketinggalan jaman
mbak.” Akan tetapi perlu juga siswa di kenalkan tentang materi
seksual khususnya tentang bagaimana menjaga diri terhadap
lawan jenis, karena saat ini banyak sekali kasus tentang pelecehan
terhadap anak.

B. Analisis Penelitian

1.

Analisis Terhadap Konsep Pendidikan Anak Usia 6-12 Tahun
Menurut Abdullah Nashih Ulwan

a. Tujuan Pendidikan Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan dapat tercapai setelah

suatu usaha atau kegiatan terlaksana.”®Karenanya, tujuan pendidikan
adalah sesuatu yang diharapkan dapat tercapai dari dilaksanakannya

proses pendidikan. Mengenai tujuan pendidikan, Nashih Ulwan

"8 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 29
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menuliskan bahwa dengan pendidik yang mengetahu cara Islam

mendidik anak, maka:
o E i 0 Blass LS A5y LA sll Ad Ol s
79 " v . . .
ijbj i 80 w\ o LY P D) ,v.@_e')\o-\ e

Kutipan di atas menyebutkan tujuan pendidikan menurut
Nashih  Ulwan ialah terbentuknya generasi yang sempurna
kepribadiannya, baik pikirannya, akhlaknya, dan terhindar dari bahaya
kejiwaan. Artinya dengan pendidikan anak diharapkan anak-anak
natinya menjadi generasi penerus yang berkualitas.Berkualitas dalam
artian memiliki kepribadian yang baik dan pemahaman dan
pengamalan agama yang baik, serta terhindar dari berbagai hal-hal
yang menyimpang.Selain itu, Nashih Ulwan pun menuliskan bahwa
dengan pendidikan anak yang sesuai dengan metode dan sistem Islam,
maka metode dan sistem itu dapat memindahkan generasi dari
lingkungan yang rusak danmenyimpang kepada kehidupan yang suci,
mulia, dan berakhlak.2%Para orangtua dan pendidik dapat melihat
anak-anak mereka bagai para “malaikat” dalam kesucian rohnya,

kejernihan jiwanya, dan ketaatannya kepada Tuhan.Bahkan mereka

¥ Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam Juz 1, (Beirut: Daar al-Fikr, cet ke-

2,1978), h. 358

ibid., h. 68
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menjadi teladan yang baik bagi orang-orang lain dalam setiap
kemuliaan, pengorbanan, akhlak, dan amal shaleh.®*

Zakiah  Daradjat mengungkapkan bahwa pendidikan
merupakan usaha atau kegiatan yang berproses dan melalui tahap-
tahap dan tingkatan tertentu, maka tujuan pendidikan bukanlah
sesuatu yang berbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian seseorang dan berkenaan dengan seluruh
aspek kehidupannya.!? Dengan demikian, pendapat Nashih Ulwan
tersebut senada dengan yang diungkapkan Zakiah Daradjat tersebut
bahwa tujuan pendidikan mencakup pembinaan kepribadian seseorang
secara keseluruhan demi terbentuknya pribadi bahkan generasi yang
berkepribadian sempurna. Manusia sempurna menurut Islam,
sebagaimana yang disebutkan Ahmad Tafsir, memiliki ciri-ciri yaitu
jasmani yang sehat, kuat, dan berketerampilan, cerdas dan pandai,
serta memiliki rohani yang berkualitas tinggi.>* Dengan memiliki
karakter-karakter yang baik tersebut, anak di waktu dewasanya akan
menjadi anak yang mandiri dan dapat menyikapi berbagai hal yang
ditemuinya dengan bijak.Ini sesuai dengan yang diungkapkan

Mahmud Yunus bahwa tujuan pendidikan Islam ialah menyiapkan

®ibid., h. 146

82 7akiah Daradjat, llmu ..., op. cit., h. 29

8 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 41-45
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anak-anak supaya di waktu dewasanya kelak mereka cakap
melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, sehingga tercipta
kebahagiaan bersama dunia-akhirat.®*Selain itu, tujuan utama
pendidikan terpikul di pundak pendidik ialah mendidik anak didik
supaya berakhlak mulia dan budi pekerti yang halus. Anak-anak
diharapkan menjadi pandai hidup bermasyarakat, tolong menolong,
berlaku jujur dan ramah, berlaku adil dalam segala hal, berkasih
sayang antara satu sama lain.®

Wan Mohd. Nor Wan Daud menyebutkan bahwa tujuan
memiliki pengetahuan, dalam artian menjadi pribadi yang terdidik,
lalah mengetahui Tuhan, baik itu pengetahuan mengenai sifat-sifat
Tuhan serta pengetahuan tentang tujuan hidup manusia di
alam.®*Dengan demikian pendidikan dimaksudkan agar manusia
mengenal penciptanya dan mengetahui perannya sebagai khalifah di
bumi dan kewajibannya untuk beribadah kepada Allah Swt. Ini sesuai
dengan tujuan Allah menciptakan manusia sebagaimana firman Allah

Swt. dalam surah adz-Dzariyat ayat 56, yaitu:

05253 3y 3 2 s g

8 Mahmud Yunus, Pokok-pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung,
t.t). h.10.

%ibid., h. 12

8\Wan Mohd.Nor Wan Daud, Konsep Pengetahuan dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1997),
h. 89.
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Ayat di atas menjelaskan tujuan penciptaan manusia, yakni
untuk beribadah kepada Allah. Dalam rangka menjadikan manusia
sebagai sebaik-baikhamba Allah inilah yang menjadi tujuan
pendidikan. Sebagaimana Ahmad Tafsir menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam ialah terbentuknya muslim yang sempurna, manusia
yang takwa, manusia yang beriman, atau manusia yang beribadah
kepada Allah.?’

Nashih ulwan dalam Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam
menyebutkan materi pendidikan anak meliputi aspek pendidikan
keimanan, moral, fisik, rasio, kejiwaan, sosial, dan seksual. Aspek-
aspek yang menjadi tujuan pendidikan tersebut mencakup pula dalam
tujuan pendidikan anak menurut Abu Amr Ahmad Sulaiman yang
menyebut bahwa pendidikan diantaranya bertujuan untuk membentuk
akidah dan keilmuan anak, keilmuan dan pengetahuan, akhlak,
perilaku dan sopan santun, sisi sosial anak, kejiwaan dan perasaan,
fisik dan kesehatan, serta membentuk rasa seni, keindahan, dan
kreatifitas anak.®®Dengan demikian tujuan pendidikan anak juga ialah
berkembangnya kemampuan anak dalam semua aspek materi tersebut

yang meliputi keimanannya, kejiwaannya, akhlaknya, serta kehidupan

8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pend..., op. cit., h. 51

8 Abu Amr Ahmad Sulaiman, Minhajuth Thiflil Muslim fii Dhau’ al-Kitab wa as-Sunnah,
diterjemahkan oleh Ahmad Amin Sjihab, Metode Pendidikan Anak Muslim Usia Prasekolah, (Jakarta:
Darul Haq, 2000), h. 12-17



76

sosialnya. Ini senada dengan pendapat Kamrani Buseri, bahwa yang
menjadi  karakteristik dan target dari pendidikan Islam ialah
berkembangnya nilai ilahiah imaniah, ubudiyah, dan muamalah, serta
nilai kemanusiaan.®*Tujuan-tujuan pendidikan menurut para ahli di
atas sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan dalam
Konferensi Dunia | tentang pendidikan Islam pada 1997 di Saudi
Arabia, sebagaimana yang dikutip Wan Mohd.Nor Wan Daud sebagai
berikut.Pendidikan harus bertujuan pada pertumbuhan kepribadian
manusia yang utuh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek dan
rasio, perasaan dan indera-indera badan manusia. Latihan yang
diberikan kepada seorang muslim yang harus menjadi keyakinan
semacam itu disuntikkan ke seluruh kepribadiannya dan menciptakan
dalam dirinya kecintaan emosional kepada Islam dan
memungkinkannya mengikuti al-Quran dan Sunnah dan diatur oleh
sistem nilai Islam secara ikhlas dan gembira sehingga ia dapat
menjalankan kesadaran statusnya sebagai khalifah Tuhan, yang
kepadanya Tuhan menjanjikan kekuasaan di alam semesta.Pendidikan
harus menumbuhkan dalam diri manusia gerak hati agar mengatur
dirinya dan alam semesta sebagai hamba Tuhan yang benar, bukan

dengan menentang dan masuk dalam konflik terhadap alam, tetapi

8 Kamrani Buseri, Reinventing Pendidikan Islam (Menggagas Kembali Pendidikan Islam
yang Lebih Baik), (Banjarmasin: Antasari Press, 2010), h. 12-13
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dengan memahami hukum-hukumnya dan memanfaatkan kekuasaan-
kekuasaannya bagi pertumbuhan suatu kepribadian yang berada dalam
kerukunan  dengannya.®Selain  tujuan-tujuan  seperti  yang
diungkapkan di atas, dimana pendidikan bertujuan membentuk pribadi
muslim yang sempurna, Insan Kamil. Terwujudnya manusia yang
sempurna menurut Kamrani Buseri ialah ketika pendidikan dapat
mengembangkan fitrah manusia serta potensi yang ada pada manusia
untuk mewujudkan dua fungsi penciptaan manusia yakni sebagai
abdullah dan khalifatullah.®*Zakiah Darajat, menyebut tujuan akhir
dari pendidikan ialah berpulang kepada sang pencipta dalam keadaan
berserah diri kepada Allah sebagai muslim.15Dalam hal ini, Zakiah

darajat mengutip firman Allah dalam Surah Ali Imran ayat 102, yaitu:

byt 2l ) 835% Ns 0l G2 0 1,5 LT 20 i
Ayat tersebut menyebut “Janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim”, menjelaskan bahwa tujuan akhir dari hidup ini ialah
meninggal dalam keadaan beriman. Dengan demikian, kematian yang
merupakan akhir dari proses pendidikan dan juga merupakan tujuan
akhir dari pendidikan. Dijelaskan sebelumnya pendidikan bertujuan

membentuk kepribadian manusia menjadi orang yang bertakwa dalam

%%Wan Mohd. Nor Wan Daud, op. cit., h. 102-103

%! Kamrani Buseri, Reinventing Pendidikan ..., op. cit., h. 8
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bentuk insan kamil, maka kepribadian insan kamil ini perlu
mendapatkan pendidikan secara terus menerus demi pengembangan
dan penyempurnaan dan agar tidak luntur dan berkurang.**Selain itu,
Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani menyebutkan bahwa tujuan
tertinggi atau terakhir bagi pendidikan ialah perwujudan atau
pembentukan jiwa yang baik dan mempertinggi akhlak, pertumbuhan
kepribadian manusia, terbentuknya kewarganegaraan yang baik, dan
menyiapkan orang untuk kehidupan di dunia dan akhirat.*?

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak ialah
menjadikan anak seorang yang berkepribadian/akhlak yang sesuai
dengan ajaran Islam, mandiri, cerdas, bertanggung jawab, serta
menjadi hamba Allah yang dapat menjalankan perannya sebagai
khalifah Allah dengan sebaik-baiknya. Dengan tujuan akhir
daripendidikan ialah berpulang dalam keaadaan berserah diri kepada
sang pencipta. Lebih lanjut, pendidikan dan ilmu yang telah diperoleh
dapat menjadi ilmu yang bermanfaat dan memberi keteladanan bagi
generasi selanjutnya.Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, maka

tujuan pendidikan anak ialah mendidik anak sesuai dengan ajaran

%2 7akiah Darajat, Ilmu Pend..., op.cit., h. 31

%0Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafah at-Tarbiyyah al-Islamiyyah,
diterjemahkan oleh Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h.
405-407
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Islam agar anak menjadi pribadi yang cerdas, mandiri, berakhlak,
bertanggung jawab, dan terhindar dari berbagai penyimpangan.
Selanjutnya, dalam pandangan yang lebih luas tujuan pendidikan anak
ialah membina generasi, dimana seorang anak ialah generasi penerus
yang jika dididik dengan baik, maka ia akan membawa kebaikan dan
pengaruh yang baik bagi lingkungannya dan kemudian bagi generasi
penerusnya pula.
b. Materi Pendidikan Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan

Materi pendidikan berarti muatan atau kandungan pelajaran
yang disajikan kepada peserta didik.**Materi pendidikan oleh Nashih
Ulwan dalam kitabnya sebagai tanggung jawab pendidik.Adapun
materi-materi yang menjadi tanggung jawab pendidik tersebut adalah
sebagai berikut.
1) Pendidikan Iman (at-Tarbiyah al-Imaniyyah)

Maksud dari pendidikan iman terhadap anak, yakni:

YY) Je ol gnig ,QLI:E“ JHL atass Je J\_Sjj\ .Lg)
;J.QJ\ MJ&J\ (sl oﬁ.\ﬁ: > o M.:l&'fj ,f')Lwa\ST
Dengan kutipan di atas, maka pendidikan iman terhadap anak

meliputi pendidikan mengenai dasar-dasar keimanan sejak anak

*Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad .... Juz 1, op. cit., h. 155
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mengerti, rukun islam sejak anak mulai memahami, serta dasar-dasar
syariat sejak anak mulai dapat membedakan baik dan benar. Adapun
beberapa petunjuk mengenai pendidikan iman pada anak ini meliputi:
a) Membuka kehidupan anak dengan kalimat Laa llaaha illalllaah.
Hal ini terkait pula dengan anjuran mengumandangkan adzan di
telinga kanan, dan igamat di teliga Kiri saat kelahiran anak. Upaya
ini dimaksudkan agar kalimat tauhid lah yang pertama kali masuk
ke dalam pendengaran anak.**Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Al-Hakim dari Ibnu Abbas r.a bahwa nabi Muhammad saw

bersabda:
S¥) AN 2 09 1S o 158

“Bukakanlah untuk anak-anak kalian pertama kalinya dengan
kalimat la ilaha illallah (tiada sesembahan yang hak kecuali
Allah).”

b) Mengenalkan hukum halal dan haram pada anak sejak usia dini.
Hikmahnya adalah agar anak tumbuh besar dengan mengenal
hukum-hukum Allah, terikat dengan hukum syariat dan selanjutnya

tidak akan mengenal hukum dan undang-undang lain selain

*Ibid., h. 166
%Hadits Maudhu’: Al-Baihaqgi, Asy-Syu’ab: 6/398;Ibnul Jauzi,Al-Maudhu’at: 2/395; Adz-
Dzahabi, Tartib Al-Maudhu’, hlm. 299



81

Islam.%’Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu

Al-Mundzir dari hadits Ibnu Abbas r.a bahwa beliau berkata:

2
0%

Jestl 51 s ) (ootas 35 et ik

S o 1503 7 5y U, D1 i, Y

“Ajarkanlah mereka untuk taat kepada Allah dan takut
berbuat maksiat kepada-Nya, serta suruhlah anak-anak kamu untuk
menaati perintah-perintah dan menjahui larangan-larangan.Karena,
hal itu akan memelihara mereka dan kamu dari api neraka".

Faedah dari perintah ini adalah agar seorang anak ketika
membuka kedua mata dan tumbuh besar, ia telah menegtahui
perintah-perintahAllah sehingga ia bersegera melaksanakannya. la
juga mengenal larangan-larangan Alloh sehingga bersegera
menjahuinya. Dan saat anak sudah semakin paham akan hokum-
hukum halal dan haram dan semakin terikat sejak dini dengan
hokum-hukum syariat, maka ia akan mengenal islam sebagai
hukum dan konsep.

¢) Membiasakan anak untuk beribadah sejak dini. Hikmahnya adalah

agar anak terbiasa melakukan dan terdidik untuk menaati Allah,

Ibid., h. 167
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melaksanakan hak, bersyukur, kembali, berpegang teguh,
bersandar, dan berserah diri hanya kepada-Nya.?®Sebagaimana
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan Abu Dawud dari hadits lbnu

Amru bin al-Ash r.a bahwa Rasulullah saw bersabda:

\o,«)

W85 Lle 183 0, Gl a0 51 285 AL SOV 1358

exladd & ek 5y, he L

“Perintahkan anak-anak kamu melaksanakan shalat pada
usia tujuh tahun, dan di saat mereka telah berusia sepuluh tahun
pukullah mereka jika tidak melaksanakannya dan pisahkan tempat
tidurnya".

Digiyaskan sebagaimana perintah shalat, hendaknya juga
membiasakan anak melakukan puasa jika dirasa anak telah mampu
da haji jika orang tuanya mampu. Faedah perintah ini adalah agar
anak mau mempelajari hokum-hukum ibadah sejak tumbuh
dewasanya serta akan terbiasa melaksanakan dan menegakkannya.
Selain itu juga agar ia terdidik untuk taat kepada Allah,
melasanakan hak-Nya, bersyukur kepada-Nya, kembali kepada-
Nya, berpegang teguh kepada-Nya, bersandar kepada-Nya dan

berserah diri kepada-Nya. Di samping itu, agar dengan ibadah ini

%bid., h. 167-168
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anak-anak bisa terjaga kesuciannya, kesehatan fisik, kebaikan
akhlakya serta lurusnya perkataan dan perbuatannya.

d) Mendidik anak untuk mencintai rasul, keluarganya, dan membaca
alQuran, agar anak-anak mampu meneladani perjalanan hidup
orang-orang terdahulu. Agar mereka mempunyai Kketerkaitan
sejarah, baik perasaan maupun kejayaannya. Serta agar mereka
terikat dengan alQuran baik semangat, metode, maupun
bacaannya.”® Sebagaimana yag diriwayatkan oleh Ath- Thabrani

dari Ali bin Abi Thalib r.a bahwa Nabi Muhammad saw bersabda:

“Didiklah anak-anak kamu atas tiga hal; mencintai nabi kamu,
mencitai ahli baitnya da membaca Al-Qur’an, karena orang yang
mengamalka Al-ur’an nanti akan mendapat naungan Alloh pada
hari ketika tidak ada naungan kecuali dari-Nya bersama para nabi
dan orang-orang yang suci”.

Yang berkaitan dengan hal ini juga mengajari Rasulullah
saw perjalanan hidup para sahabat, karakteristik para pemimpin
agung (dalam sejarah) dan peperangan-peperangan dahsyat yang

terjadi di sepanjang sejarah.Faedah dari perintah ini adalah agar

*Ibid., h. 168
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anak mau meneladani perjalanan hidup para pendahulu, baik
pergerakannya, kepahlawanannya, maupun peperangannya.Dan
agar anak semakin terikat dengan sejarah, baik perasaan, kejayaan
maupun kebanggaan mereka.Selain itu juga agar anak semakin
terikat dengan Al-Qur’an Al-Kariim, baik rohani, konsep maupun
bacannya.Berikut ini adalah perkataan para ulama’ perihal masalah
pendidikan akan wajibnya menuntun anak untuk membaca Al-
Qur’an, mempelajari sejarah peperangan Rasulullah dan sejarah

pahlawan:

I. Sa’ad bin Abi Waqgash r.a berkata, “kami mengajari anak-anak
kami tentang sejarah peperangan Rasulullah saw sebagaimana
kami mengajari mereka surat Al-Qur’an.”

ii. Imam Al-Ghazali berpesan di dalam bukunya iiya’ ulumuddin,
“(yaitu) dengan mengajari anak Al-Qur’an Al-Kariim, hadits-
hadits, kisah orang-orang baik, kemudian beberapa hukum
agama.”

iii. Ibnu Khaldun di dalam mugaddimah-nya memberikan arahan
tentang pentingnya mengajarkan dan menghafalkan Al-Qur’an
pada anak. Beliau menjelaskan bahwa mengajari Al-Qur’an
kepada anak adalah fondasi awal untuk mempelajari semua

metode pemebelajaran yang ada di berbagai negara islam,
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karena ia adalah syi’ar agama yang bisa mengkokohkan akidah
dan menaccapkan keimanan.
Ibnu Sina menasihatkan di dalam kitabnya As-Siyasah agar
seorang anak diajari Al-Qur’an sejak dini, di samping
menyiapkan pengajaran fisik dan akal. Hal ini bertujuan supaya
anak mampu menyerap bahasa Al-Qur’an dan tertanam di dalam
dirinya ajaran keimanan.
Diriwayatkan di dalam banyak buku sejarah dan sastra bahwa
Fadhl bin Zaid pernah melihat anak laki-laki seorang wanita
Arab dan ia sangat mengaguminya. Wanitaitu bercerita cara
mendidik anaknya, “ ketika ia sudah berumur lima tahun, aku
menyerahkannya kepada seorang pendidik. Pendidik itu
mengajari membaca dan menghafal Al-Qur’an, syair serta
meriwayatkannya. la juga dihibur dengan kejayaan kaumnya
serta diajari meneladani perbuatan terpuji bapak dan kakeknya.
Setelah ia memasuki masa remaja, maka aku mengajaknya naik
ke punggung kuda agar ia berlatih menjadi penunggang kuda,
memanggul senjata, berkelana ke berbagai wilayah dan mau
mendengarkan perintah.

Demikianlah beberapa cara mendidik keimanan anak.

Ahmad Tafsir pun mengemukakan beberapa cara mendidik
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keimanan anak, diantaranya dengan membiasakan shalat
berjama“ah, membangunkan dengan kasih sayang bila anak
kesiangan, makan secara Islam, berdiskusi tentang hal-hal yang
terjadi di rumah tangga, berdo“a setelah shalat, serta dzikir
bersama.'®

Dalam pendidikan iman, pendidik bertanggung jawab
untuk memelihara anak sejak kecil, menanamkan makna
kejantanan (tegas dan tidak kolokan), zuhud, dan budi pekerti
yang baik.Serta menjauhkan anak dari segala hal yang dapat
menghancurkan  kejantanan dan  kepribadian, membunuh
keutamaan dan akhlak, melemahkan akal serta badan. Sebab, hal
ini akan memberikan keselamatan fikiran, kekuatan fisik,
terpeliharanya akhlak, keluhuran roh, dan kepercayaan yang kuat
untuk mewujudkan cita-cita dan harapan mereka.*®

Penanaman keimanan, terutama akidah tauhid yang kokoh
dalam jiwa anak, menurut al-Ghazali dalam Zainuddin, dkk., akan
mewarnai kehidupan sehari-hari, karena terpengaruh oleh suatu
pengakuan tentang adanya kekuatan yang menguasainya, yaitu

Allah yang Maha Esa. Sehingga timbul rasa takut berbuat kecuali

perbuatan baik dan semakin matang perasaan ke-Tuhan-annya,

1%9Ahmad Tafsir, Metodologi ... op. cit., h. 131
191 Apdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 1, op. cit., h. 259
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semakin baik pula perilakunya.Jadi, penanaman akidah iman
adalah masalah pendidikan perasaan dan jiwa, bukan akal
pikiran.Sementara jiwa telah ada dan melekat pada anak sejak
kelahirannya, maka sejak mula pertumbuhannya harus ditanamkan
rasa keimanan dan akidah tauhid sebaik-baiknya.®*Pendidikan
keimanan pada anak harus ditanamkan sejak dini.Terlihat dari
arahan Nashih Ulwan mengenai pendidikan iman ini, yakni
dimulai dengan memperdengarkan anak kalimat tauhid disaat
kelahirannya.Selain itu, keimanan juga harus ditanamkan anak
dengan memberikan teladan dan pembiasaan sejak anak masih
kecil. Karena seperti yang diungkapkan Jamaal Abdur Rahman
bahwa masa anak-anak adalah masa paling paling subur, paling
panjang, dan paling dominan bagi seorang pendidik untuk

menanamkan nilai-nilai keimanan dalam diri anak didik.**®

2) Pendidikan Moral (at-Tarbiyah al-Khulgiyyah)

Abdullah  Nashih  Ulwan menjelaskan maksud dari
pendidikan moral ini adalah serangkaian prinsip dasar moral dan
keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan

dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa pemula hingga ia

h. 99

1927ainuddin, dkk., Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),

1%3Jamaal Abdur Rahman, op. cit., h. 15
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menjadi seorang mukallaf, yakni siap mengarungi lautan
kehidupan.'®Terkait pendidikan moral ini, anak sejak kecil diajari
untuk berlaku benar, jujur, amanah, istigamah, mementingkan
orang lain, menolong orang yang membutuhkan bantuan,
menghargai orang tua, menghormati tamu, berbuat baik kepada
orang lain, dan mencintai orang lain. Selain itu, perlu juga
menghindarkan anak dari sifat-sifat tercela seperti berbohong,
mencuri, mencela dan mencemooh, serta berbagai kenakalan dan
penyimpangan lainnya.'%®

Pendidikan akhlak adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan Islam.Sebab, cita-cita tertinggi dari
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.Dalam
pendidikan akhlak ini, anak diajarkan akhlak mulia seperti
kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kasih sayang, cinta kebaikan,
pemurah, pemberani, dan sebagainya.’®Dengan demikian pendidik
harus menanamkan kebaikan akhlak pada diri anak didik sejak
masa pertumbuhan agar akhlak-akhlak yang baik dapat menjadi
tabiat/karakter anak.Terlebih menurut Dindin Jamaluddin, karakter

ini adalah modal dasar membangun peradaban, masyarakat yang

104 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad ....Juz 1, op. cit., h. 175.

%®Ipid., h. 180-181

196 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 142-143.
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jujur, mandiri, kerjasama, patuh, dapat dipercaya, tangguh, dan
memilikietos kerja yang tinggi.**’Dimana hal tesebut adalah tujuan

dari pendidikan anak itu sendiri.

3) Pendidikan Fisik (at-Tarbiyah al-Jismiyyah)

Pendidikan fisik pada anak ini meliputi pendidikan
mengenai aturan-aturan yang sehat dalam makan, minum, dan tidur,
melindungi diri dari penyakit menular, pengobatan penyakit,
merealisasikan prinsip tidak membahayakan diri sendiri dan orang
lain, membiasakan berolahraga dan bermain ketangkasan, seperti
memanah, berkuda dan berenang.'®®Selain itu termasuk pula
pembiasaan bagi anak untuk zuhud, bersikap tegas, menjauhkan diri
dari  pengangguran, penyimpangan, dan kenakalan, serta
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatanharam yang merusak fisik
seperti merokok, onani, minuman keras dan narkoba, serta zina dan
homoseksual.'*Berdasarkan pada penjelasan di atas, terlihat bahwa
pendidikan fisik ini meliputi pengajaran kepada anak didik untuk
menjaga kondisi fisiknya dari hal-hal yang berbahaya bagi

kesehatannya.

Y97 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Keluarga, (Bandung: Pustaka

Setia, 2013), h.93.

1%8)hid., h. 245-254
1%hid., h. 255-259
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4) Pendidikan Rasio (at-Tarbiyyah al-‘Aqliyyah)

Pendidikan rasio ini ialah:

MOS0 oo Lo JSG Wl S sSS

Kutipan di atas menjelaskan bahwa pendidikan rasio ialah
membentuk pola pikir anak dengan segala sesuatu yang
bermanfaat.Pendidikan  rasio  ini  merupakan penyadaran,
pembudayaan, dan pengajaran.Dalam hal ini, seorang anak perlu
ditumbuhkan kesadaran berpikirnya, yakni dengan mengikat anak
dengan Islam, al-Qur’an, sejarah Islam, kebudayaan Islam, dan
dakwah Islam.'*!

Adapun cara yang dapat ditempuh untuk penumbuhan
kesadaran berpikir yaitu dengan pengajaran yang hidup, teladan
yang hidup, penelaahan yang hidup, dan pergaulan yang hidup.**?
Pengajaran yang hidup maksudnya mengajari anak tentang hakikat
Islam dan seluruh permasalahan dan hukumnya. Teladan yang
hidup, yakni mengajari anak untuk meneladani seorang pembimbing
yang ikhlas, sadar, paham terhadap Islam, membela Islam, berjihad

di jalan Allah, menerapkanhukum-hukum-Nya dan tidak

19 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad .... Juz 1, op. cit., h. 255

Mhid., h. 290
121hid., h. 394
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menghiraukan celaan orang lain untuk berjuang di jalan Allah.
Penelaahan yang hidup, maksudnya ialah dengan membiarkan anak
menelaah berbagai macam pengetahuan dari sumbernya, yakni
buku-buku bacaan.Pergaulan yang hidup artinya pergaulan dengan
teman-teman yang shaleh, mengajak kepada kebaikan, dapat
dipercaya dan memiliki pengalaman Islam yang matang, kesadaran
berpikir, dan kebuadayaan Islam yang sempurna.'*?

Pendidikan rasio ini berarti menumbuhkembangkan
kemampuan  berpikir anak dengan segala hal yang
bermanfaat.Mengenai kemapuan berpikir ini, menurut Munif
Chatib, semua anak kemampuannya seluas samudera.Ada
kemampuan  kognitif  yang  menghasilkan  daya  pikir
positif. Kemampuan psikomotorik yang menghasilkan karya
bermanfaat dan penampilan yang dahsyat.Serta kemampuan afektif
yang menghasilkan nilai dan karakter dan manusiawi.***Beranjak
dari pendidikan rasio yang diungkapkan Nashih Ulwan dan
mengenai kemampuan yang diungkapkan Munif Chatib, dapat
dilihat keterkaitannya, yakni dari pengajaran, penelaahan yang

hidup dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak.

131hid., h. 290-295
1Munif Chatib, op. cit., h. 70
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Selanjutnya dari pergaulan dan teladan yang hidup, anak akan
mengembangkan kemampuan psikomotorik dan afektifnya.
5) Pendidikan Psikologis/Kejiwaan (at-Tarbiyyah an-Nafsiyyah)

Pendidikan psikologis dimaksudkan untuk mendidik anak
semenjak mulai mengerti supaya bersikap berani, terbuka, mandiri,
suka menolong, biasmengendalikan amarah dan senang kepada
seluruh ~ bentuk  keutamaan jiwa dan moral secara
mutlak.*®Pendidikan ~ psikologis ~ ini  bertujuan  untuk
menyeimbangkan kepribadian anak. Anak hendaknya dihindarkan
dari sifat minder, penakut, kurang percaya diri, dengki, dan
pemarah.*®Pendidikan sosial ini bertujuan membentuk dan
menyempurnakan kepribadian anak agar dapat tumbuh dewasa dan
dapat melaksanakan kewajiban dengan baik.

6) Pendidikan Sosial (at-Tarbiyyah al-Ijtima’iyyah)

Menurut Nashih Ulwan, pendidikan sosial pada anak berarti
mendidik anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan perilaku sosial
yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulia yang bersumber pada
akidah Islamiyyah yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam,
agar di tengah-tengah masyarakat nanti ia mampu bergaul dan

berperilaku sosial baik, memiliki keseimbangan akal yang matang

15Abdullah NashihUlwan, op. cit., h. 301
“81hid., h. 302
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dan tindakan yang bijaksana.**’Pendidikan sosial ini tidak dapat
dipisahkan dari empat hal berikut, yaitu penanaman kejiwaan yang
mulia, menjaga hak-hak orang lain, menjaga etika sosial, serta
pengawasan dan kritik sosial.**®

Mengenai pendidikan social ini, Jamaal Abdur Rahman pun
mengemukakan beberapa petunjuk, yakni dengan mengajari anak
berbagai etika,mengikuti pertemuan, mengunjungi kerabat dan
bersikap santun kepada mereka, melarang anak bergurau berlebihan,
menjaga hak-hak orang lain, seperti dengan tidak merendahkan
orang lain.™*®

7) Pendidikan Seksual (at-Tarbiyyah al-Jinsiyyah)

Pendidikan seksual ini menurut Abdullah Nashih Ulwan
berarti suatu upaya pengajaran, penyaadaran, dan penerangan
tentang masalah-masalah seksual kepada anak, sejak ia mengenal
masalah-masalah yang berkenaan dengan naluri seks dan
perkawinan. Abdullah Nashih Ulwan membagi fase pendidikan
seksual pada anak ke dalam empat fase berikut.Fase pertama, usia
7-10 tahun, disebut masa tamyiz (masa pra pubertas). Pada masa ini,

anak diberi pelajaran tentang etika meminta izin dan memandang

7 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad .... Juz 1, op. cit., h. 359
8ihid., h. 360
119 Jamaal Abdur Rahman, op. cit., h. 10-11.
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sesuatu. Pelajaran mengenai etika meminta izin ini yakni keharusan
bagi anak untuk meminta izin ketika akan menemui orangtuanya
adalam tiga waktu, yakni sebelum shalat fajar, pada waktu siang,
dan setelah shalat isya. Adapun pelajaran mengenai etika melihat
meliputi etika melihat muhrim, baik muhrim karena pertalian darah,
karena perkawinan maupun karena penyusuan, etika melihat wanita
yang dilamar, etika melihat (aurat) istri, etika lelaki melihat wanita
lain, etika lelaki melihat sesama lelaki, etika wanita melihat sesama
wanita, etika wanita kafir melihat wanita muslimah, etika
memandang anak lelaki amrad (Anak Baru Gede/ABG), etika
melihat aurat anak kecil, etika wanita melihat lelaki lain, dan
beberapa perihal terpaksa yangmemperbolehkan melihat, seperti
melihat untuk tujuan mengajar, peradilan dan persaksian, serta
untuk tujuan pengobatan.*®

Fase kedua, usia 10-14 tahun, disebut masa murabagah
(masa peralihan atau pubertas). Pada masa ini anak dihindarkan dari
berbagai rangsangan seksual.’?* Dalam fase ini anak dipisahkan
tempat tidurnya dari orangtua dan saudaranya, mengajari anak untuk
menghindari pengaruh dan bahaya tempat-tempat hiburan seperti

bioskop dan panggung sandiwara, serta tempat prostitusi, mengajari

120 Abdullah Nashih Ulwan, op. cit., h. 503-526
“!bid., h. 503
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anak tentang cara berpakaian yang seharusnya dan menghindari cara
berpakaian wanita yang mencolok, mengajari anak tentang batas-
batas pergaulan laki-laki dan perempuan.*??

Fase ketiga, usia 14-16 tahun, disebut masa balig (masa
adolesen). Jika anak sudah siap untuk menikah, pada masa ini anak
diberi pendidikan tentang etika (adab) mengadakan hubungan
seksual.'*Pada fase ini pendidik menjelaskan kepada anak baik
laki-laki maupun perempuan mengenai tanda-tanda mereka telah
baligh dan menjadi mukallaf.***Fase keempat, setelah masa
adolesen, disebut masa pemuda. Pada masa ini diberi pelajaran
tentang cara melakukan isti faf (menjaga diri dari perbuatan tercela),
jika ia belum mampu melaksanakan pernikahan.'?®

Berdasarkan seluruh pemaparan di atas, maka dapat
disimpulkan ada tujuh materi pendidikan anak menurut Nashih
Ulwan, vyaitu pendidikan keimanan, pendidikan akhlak/moral,
pendidikan fisik, pendidikan rasio/akal, pendidikan
psikologis/kejiwaan, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual.
Adapun materi pendidikan anak perspektif Lugman al-Hakim,

Abdullah Husin menyebutkan ada empat, yaitu agidah, syukur,

122|phid., h.
121pid., h.
1241pid., h.
12pid., h.

527-540
503
555
503



96

Ibadah dan amal shaleh, dan akhlak. Pengenalan agidah meliputi
penanaman tauhid dan keimanan, dimulai dari nasihat lugman
kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah.Selanjutnya,
syukur yaitu bersyukur kepada Allah dan berbakti kepada kedua
orangtua.lbadah dan amal shaleh meliputi perintah shalat, perintah
amar ma’ruf nahi munkar, dan perintah sabar.Akhlak meliputi
pengajaran kepada anak dalam berinteraksi sosial agar anak menjadi
pribadi yang sederhana dan lunak dalam bersuara, serta tidak
menyombongkan diri dan angkuh.*?
c. Metode Pendidikan Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan

Metode dalam kitab ini disebut dengan istilah wasa 'i/*?’

, yang
merupakan bentuk jamak dari wasilah yang berarti jalan atau sebab
yang mendekatkan kepada yang lain. Dalam bahasaYunani, metode
berasal dari kata metadan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos
berarti “jalan atau cara”. Maka metode merupakan suatu jalan atau cara
yang dapat dilalui untuk mencapai tujuan.**Ahmad Tafsir menyebut

metode sebagai kata untuk mengungkapkan makna “cara yang paling

tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”.**Berikut metode

126 Abdullah Husin, op. cit., h. 69-82.

127 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah ... juz 2, op. cit., h. 631
128 M. Arifin, op. cit., h. 65

129 Ahmad Tafsir, metodologi ... op. cit., h. 9
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pendidikan yang berpengaruh terhadap anak menurut Abdullah Nashih
Ulwan.
1) Pendidikan dengan Keteladanan (at-Tarbiyah bi al-Qudwah)

Nashih Ulwan menjelaskan, seorang anak, bagaimana pun
besarnya usaha yang dipersiapkan untuk kebaikannya, bagaimana
pun sucinya fitrah, ia tidak akan mampu memenuhi prinsip-prinsip
kebaikan dan pokok-pokok pendidikan utama, selama ia tidak
melihat sang pendidik sebagai teladan dari nilai-nilai moral yang
tinggi. Adalah sesuatu yang sangat mudah bagi pendidik, yaitu
mengajari anak dengan berbagai materi pendidikan, akan tetapi
adalah sesuatu yang teramat sulit bagi anak untuk melaksanakan
nya ketika ia melihat orang yang memberikan pengarahan dan
bimbingan kepadanya tidak mengamalkannya.**

Memberikan teladan yang baik merupakan metode
pendidikan paling membekas pada diri anak. Ketika anak
menyaksikan orangtua dan pendidiknya memberikan teladan yang
baik, maka anak tersebut telah meneguk dan menerima prinsip-
prinsip kebaikan yang di dalam jiwanya akan membekas bernagai
etika Islam.”*'Dengan demikian, memberikan keteladanan

merupakan keharusan, karena anak membutuhkan sosok panutan

130 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad .... Juz 2, op. cit., h. 633
¥1hid., h. 659
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untuknya. Umar Hasyim menyebut anak-anakmerupakan individu
yang suka mencoba dan meniru, karenanya orangtua harus
memberi teladan yang baik dan benar.Baik itu perbuatan maupun
perkataan.’** Anak-anak sebagai tanaman mulia yang sedang
tumbuh, akan meniru garis kedua orangtua mereka dalam hal-hal
besar maupun kecil. Orangtua bagaikan bayangan bagi
mereka.Perumpamaan mereka adalah bagaikan kamera yang tidak
bekerja  kecuali mengambil gambar  yang  mereka
kehendaki.***Jamal Abdur Rahman menyebutkan bahwa memberi
keteladanan adalah kewajiban dari pendidik atau guru.Seorang
pendidik harusnya mengamalkan ilmunya, jangan sampai
ucapannya mendustakan perbuatannya.®** Sebagaimana firman

Allah Swt. dalam surah al-Bagarah ayat 44:
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32 Umar Hasyim, Mahkota Surga untuk Ayah Bunda, Kiat Mendidik Anak Sukses Dunia
Akhirat, (Surabaya: Bina Ilmu, 2007), h. 9

3Husain Mazhahiri, Tarbiyah ath-Thifl fi ar-Ru’yah al-Islamiyyah, diterjemahkan oleh
Segaf Abdillah Assegaf dan Miqgdad Turkan, Pintar Mendidik Anak: Panduan Lengkap bagi
Orangtua, Guru, dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: Lentera, 2008), h. xxviii

134 Jamal Abdur Rahman, op. cit., h. 286
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Ayat di atas memberikan peringatan kepada orang yang
menyuruh orang lain untuk mengerjakan kebaikan, sementara
dirinya sendiri lalai akan kewajibannya. Al-Ghazali pun,
sebagaimana dikutip Khoiron Rosyadi, menyebutkan bahwa guru itu
harus mengamalkan ilmunya, lalu perkataannya jangan sampai
membohongi perbuatannya.Karena sesungguhnya ilmu itu dapat
dilihat dengan hati.Sedangkan perbuatan dapat dilihat dengan mata
kepala, danyang mempunyai mata lebih banyak.'*® Ini menjelaskan
bahwa perbuatan atau teladan yang diberikan merupakan sesuatu
yang akan dengan mudah ditiru anak, sebab berupa perbuatan yang
dapat diamati. Karenanya, pendidik seharusnya mengamalkan apa
yang diajarkannya, dan mengajarkan apa yang dikerjakan atau
diamalkannya.

Menurut Jamal Abd. Rahman, mendidik para pemuda
menuntut suatu tatanan yang membentuk mata rantai saling
melengkapi dalam suatu paket yang terpadu, mencakup berbagai
kondisinya, baik di dalam rumah maupun di luar rumah, di dalam
mesjid maupun di sekolahan, dan di pasar maupun di tempat
bermain. Pendidikan cakupannya meliputi hubungan mereka dengan

seluruh anggota keluarganya, para tetangganya, dan semua orang

“*Khoiron Rosyadi, op. cit., h. 180-181
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pada umumnya.Semua itu harus menjurus ke arah suatu sasaran
yang jelas yang terhimpunkan di dalamnya semua potensinya
dengan suatu tujuan yang menyatu dan semua sarana serta
metodenya saling menunjang dengan mengacu pada keteladanan
yang baik dan sepak terjang ulama salaf yang shalih.”*® Dapat
disimpulkan bahwa keteladanan merupakan cara yang paling
berpengaruh untuk mendidik anak. Sebab anak karakteristiknya
suka meniru dan mencontoh apa yang dilihatnya. Oleh karenanya,
pendidik sebaiknya hanya memberikan contoh yang baik saja untuk
ditiru oleh anak didiknya.
2) Pendidikan dengan Adat Kebiasaan (at-Tarbiyah bi al-“4Adah)
Upaya mendidik anak menurut Nashih Ulwan mengacu
pada  dua hal pokok, yakni pengajaran dan
pembiasaan.Pengajaran  dapat  pula  disebut  dimensi
teoritis.Sementara pembiasaan adalah dimensi praktis dalam
upaya pembentukan (pembinaan) dan persiapan.’*’ Contohnya,
Rasulullah Saw. memerintahkan pendidik untuk mengajarkan
anak shalat di usia tujuh tahun. Ini adalah dimensi

teoritis.Dimensi praktisnya, pendidik mengajarkan anak-anak

®Jamal ,,Abdur Rahman, op. cit., h. 203-204
37 Abdullah Nashih Ulwan, ... Pendidikan Anak dalam Islam 2, op. cit., h. 203
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tentang hukum shalat, bilangan rakaatnya, tata caranya, kemudian
membiasakan anak untuk mengerjakannya setiap hari, sehingga
menjadi kebiasaaan yang tidak terpisahkan.*

Dengan kata lain, pembiasaan adalah dimensi praktis dari
dimensi teoritis yang telah dipelajari. Seperti yang dikemukakan
Abdullah Husin bahwa metode pembiasaan ini diterapkan dengan
memberikan penanaman nilai secara berulang-ulang menyangkut
semua materi pendidikan yang telah diajarkan.***Nashih Ulwan
memandang pendidikan dengan metode pengajaran dan
pembiasaan ini termasuk prinsip utama dalam pendidikan dan
merupakan metode paling efektif dalam pembentukan agidah dan
pelurusan akhlak anak.Sebab, pendidikan ini didasarkan pada
perhatian dan pengikutsertaan, didirikan atas dasar targhib dan
tarhib serta bertolak dari bimbingan dan pengarahan.’*® Jamal
Abdur Rahman menjelaskan bahwa anak adalah pribadi yang
kalbunya masih suci seperti permata yang begitu polos, bebas
dari segala macam pahatan dan gambaran, serta siap untuk
menerima setiap pahatan yang diterima dan cenderung pada

kebiasaan yang diberikan kepadanya. Jika anak dibiasakan untuk

Ipid., h. 204-205
39 Abdullah Husin, op. cit., h. 94
10 Abdullah Nashih Ulwan, ... Pendidikan Anak dalam Islam 2, op. cit., h. 208
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melakukan kebaikan, maka ia akan tumbuh menjadi orang baik.
Begitu pula sebaliknya, jika ia dibiasakan melakukan hal yang
buruk dan ditelantarkan tanpa pendidikan, maka ia akan menjadi
orang yang buruk pula.**
3) Pendidikan dengan Nasihat (at-Tarbiyah bi al-Mauizhah)
Pendidikan dengan nasihat termasuk metode pendidikan
yang cukup berhasil dalam pembentukan agidah anak dan
mempersiapkannya baik secara moral, emosional, maupun
sosial. Ini karena nasihat memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam membuka mata anak-anak kesadaran akan hakikat
sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang
luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.***Tidak seorang
pun menyangkal bahwa nasihat yang tulus dan berpengaruh,
jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal yang jernih
dan berpikir, maka dengan cepat mendapat respon yang baik

dan meninggalkan bekas yang sangat dalam.**® Firman Allah

Swt. dalam surah adz-Dzariyat ayat 55 sebagai berikut:
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141 j3amal Abdur Rahman, op. cit., h. 16
Y2 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad .... Juz 2, ibid., h. 685
“Abdullah Nashih Ulwan, ... Pendidikan Anak dalam Islam 2, op. cit., h. 213
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“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”

Kemudian bagaimana pengaruh nasihat bagi anak-anak?
Kita ketahui bersama, anak-anak dilahirkan dalam keadaan suci,
dengan hati yang putih, tak bernoda, dengan jiwa yang bening
yang belum terpengaruh noda jahiliyah dan belum tersentuh
dosa. Maka sudah tentu anak-anak akan lebih mungkin
menerima nasihat dan penerimaannya akan nasihat ini jelas lebih
kuat.'**Nasihat juga merupakan sarana komunikasi antara
pendidik dan anak didiknya yang didorong oleh rasa kasih
sayang.Karenanya pendidik sebaiknya memilih kata-kata yang
baik dan pantas ketika memberikan nasihat.'**Selain itu, dengan
memberikan nasihat, maka sudah seharusnya pula pendidik pun
mengamalkan apa yang dinasihatkannya. Sebab menurut Nashih
Ulwan hendaknya kita mengetahui bahwa jika kita sebagai
pendidik tidak mengerjakan apa yang diucapkan, tidak
mengamalkan apa yang dinasihatkan, maka tak ada seorang pun

yang mau menerima perkataannya. Sebab, perkataan yang tidak

“41bid. h. 215.

1% Abdullah Husin, op. cit., h. 84-85



104

keluar dari hati tidak akan tembus ke hati. Nasihat yang tidak
dijiwai tidak akan berbekas di jiwa.**°

4) Pendidikan dengan Perhatian/Pengawasan (at-Tarbiyah bi
al-Mulahazhah)

Pendidikan dengan  perhatian/pengawasan  berarti
senantiasa memberikan perhatian penuh dan mengikuti
perkebangan aspek agidah dan moral anak, selalumengawasi dan
memperhatikan kesiapan mental dan sosial, serta selalu bertanya
tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan
ilmiahnya.**’Pendidikan dengan perhatian dan pengawasan tidak
hanya terbatas pada satu-dua aspek perbaikan dan pembentukan
jiwa anak.Tetapi harus mencakup semua aspek, baik itu
perhatian segi keimanan, mental, moral, fisik, spiritual, dan
sosial anak. Sehingga pendidikan dapat menciptakan individu
muslim yang memiliki kepribadian integral, matang, dan
sempurna, yang dapat memenuhi hak semua orang.*®

5) Pendidikan dengan Hukuman (at-Tarbiyah bi al-‘Uqgizbah)

Metode Islam dalam upaya memberikan hukuman pada

anak yaitu dengan sikap lemah lembut dan kasih sayang sebagai

1% Abdullah Nashih Ulwan, ... Pendidikan Anak dalam Islam Jilid 2, op. cit., h. 271
7 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyah al- Aulad .... Juz 2 op. cit., h. 727
8 Abdullah Nashih Ulwan, ... Pendidikan Anak dalam Islam 2 op. cit., h. 288
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dasar pembenahan anak.Menjaga tabiat anak yang salah dalam
menggunakan hukuman.Dalam hal ini pendidik hendaknya
bijaksana dalam menggunakan hukuman yang sesuai dan tidak
bertentangan dengan tingkat kecerdasan anak, pendidikan, dan
pembawaannya.Kemudian, dalam upaya pembenahan anak ini,
hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan
hingga yang paling keras.**

Demikianlah metode mendidik anak menurut Nashih
Ulwan. Adapun Abdurrahman an-Nahlawi dalam Khoiron
Rosyadi menyebutkan metode mendidik anak diantaranya
dengan metode percakapan/hiwar, mendidik dengan kisah-kisah
Qurani dan Nabawi, mendidik dengan amtsal/perumpamaan,
denganmemberi teladan, pembiasaan diri dan pengalaman,
mengambil ibrah/pelajaran dan mau izhah/peringatan, serta
dengan targhib dan tarhib.**°Dimana jika diamati metode-
metode tersebut pada intinya senada dengan yang dikemukakan
Nashih Ulwan, yakni menekankan pada pemberian teladan,
nasehat, pembiasaan, pengawasan, serta dengan ganjaran (pujian

ataupun hukuman).

“Ibid., h. 312-315
0K hoiron Rosyadi, op. cit., h. 216
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2. Analisis Terhadap Implementasi Konsep Pendidikan Anak Usia 6-12
Tahun Menurut Abdullah Nashih Ulwan di SD Negeri Kandangan
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo

Dalam mengimplementasikan konsep pendidikan anak usia dasar
tentu dibutuhkan adanya metode dan materi yang efektif dan efisien
demi tercapainya tujuan, yakni menjadikan anak yang berbudi pekerti,
cerdas dan sholeh/ sholihah.

Kesimpulan dari wawancara dengan 2 guru di SDN Kandangan
Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo terkait dengan metode dan
materi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran sebagai
berikut:

a. Menurut pendapat pak Narto selaku guru PAI di SDN Kandangan
bahwa metode yang beliau terapkan adalah metode keteladanan,
metode nasihat, metode kebiasaa, dan metode hukuman.
Sedangkan materi yang digunakan adalah mengenai pendidikan
iman, moral, rasio, dan sosial.

b. Menurut pendapat pak Sigit selaku guru kelas di SDN Kandangan
bahwa metode yang beliau terapkan adalah metode kebiasaan,
metode hukuman dan metode pengawasan. Sedangkan materi yang
digunakan adalah pendidikan psikologis, keimanan, fisik dan

seksual.
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Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru yang mengajar di
SDN Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo telah
melaksanakan konsep pendidikan anak usia dasar sesuai dengan
perspektif Abdullah Nashih Ulwan. Meskipun setiap guru tidak
menerapkan semua metode dan materi seperti yang dijabarkan oleh
Abdullah Nashih Ulwan, akan tetapi setiap guru memilih metode dan
materi yang beragam dan dirasa cocok oleh guru. Selain itu, dalam
proses pembelajaran guru tidak harus terpaku pada satu metode saja.
Adanya perbedaan metode yang digunakan dari kedua guru tersebut
tergantung dengan tujuan yang diharapkan oleh masing- masing guru
terhadap peserta didiknya.

Dalam menjalankan sebuah konsep tentu seorang guru
mempunyai target yang ingin dicapai dari penerapan metode dan
materi yang ia gunakan, begitu juga dengan kedua guru yang ada di
SDN Kandangan Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo yang
menginginkan peserta didiknya menjadi anak yang sholeh dan
sholihah, maka di sini mereka memiliki kesamaan metode dan materi
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, metode kebiasaan
dengan materi pendidikan iman. Dan cara yang dapat diakukan untuk
mencapai tersebut tidak lain ialah membiasakan anak dengan kegiatan

islami sejak dini, termasuk pada usia 6-12 tahun ini.
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Dengan demikian dalam upaya mengimplementasikan konsep
pendidikan anak usia dasar sesuai dengan perspektif Abdullah Nashih
Ulwan, guru khususnya yang ada di SDN Kandangan Kecamatan
Krembung Kabupaten Sidoarjo lebih menigkatkan aktivitas ibadahnya
sebagai teladan bagi peserta didiknya, selain itu guru juga selalu
memberikan nasihat dan pengawasan terhadap siswanya, bahkan guru
juga akan memberikan hukuman kepada siswa yang tidak megikuti
aturan sekolah, bukan untuk menyakiti akan tetapi untuk memberikan
pelajaran bagi siswa. Sehingga tidak heran apabila guru menerapkan
lebih dari satu metode agar hasilnya lebih optimal, selain itu materi
yang diberikan sudah mencakup semua aspek yakni, tentang
pendidikan iman, moral, fisik, rasio, sosial, psikologis dan seksual.
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Abdullah Nashih
Ulwan dalam bukunya Tarbiytul aulad fil al-islam.

Melihat  keterkaitan  antara  tujuan  dengan  cara
pengimplementasian konsep pendidikan anak, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pencapaian dan keberhasilan tujuan dapat
dilithat dari sejauh mana metode dan materi yang digunakan dalam

proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.



